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Pendahuluan

Pendidikan membentuk pengetahuan & karakter sesuai nilai
luhur bangsa

Karakter religius penting di era globalisasi yang mempengaruhi
moral generasi muda

Sekolah sering fokus akademik, pembentukan karakter
terabaikan

PIBL dapat mengintegrasikan nilai religius secara kontekstual
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Kajian Teorl

* Project Based Learning

Pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proyek
nyata yang menuntut penerapan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman mereka untuk menyelesaikan tugas atau masalah tertentu.

* Sikap Religius :

Sikap religius adalah kecenderungan batin seseorang untuk
meyakini, menghargai, dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya,
yang tercermin dalam ucapan, perilaku, dan pengambilan keputusan
sehari-hari.
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Penerapan model pembelajaran berbasis proyek
dalam meningkatkan nilai karakter dan sikap
religius siswa

Pengaruh penerapan model pembelajaran
terhadap sikap religius siswa pada mata pelajaran
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan

Pengaruh nilai pancasila dan implementasi
pembelajaran berbasis proyek pendidikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa

Penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran PAI membentuk karakter dan sikap
religius siswa melalui proyek yang memuat nilai
keislaman secara kontekstual.

Penerapan Project Based Learning (PjBL) terbukti
berpengaruh signifikan terhadap sikap religius
siswa pada PPKn (sig. 0,001 < 0,05; t-hitung 3,32 >
t-tabel), menunjukkan keterlibatan aktif dalam
proyek dapat menumbuhkan sikap religius.

Integrasi nilai Pancasila dalam pembelajaran
berbasis proyek turut membentuk profil pelajar
religius, meski penelitian berfokus pada
pengembangan berpikir kritis.

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa Project Based Learning (PjBL) efektif meningkatkan sikap
religius siswa pada pembelajaran PAI dan PPKn, namun belum banyak mengkqji penerapannya dengan
muatan nilai religiusitas di sekolah dasar. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis
pengaruh PjBL bermuatan nilai religiusitas terhadap sikap religius siswa, guna memberikan kontribusi
teoretis dan praktis bagi strategi pembelajaran yang bermakna.
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Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh model project based learning bermuatan nilai
religiusitas terhadap sikap religius siswa kelas IV SD?

2. Seberapa besar pengaruh penerapan project based learning bermuatan nilai
religiusitas terhadap sikap religius siswa kelas IV di SD?




Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penelitian

Penelitian ini_bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
model Project Based ™ Learning ’(F?LBL) berbasis nilai-nilai religiusitas
terhadap sikap religius peserta didik kelas IV dalam mata pelgjaran
PPKn di sekolah dasar guna mendukung penguatan pendidikan
karakter secara kontekstual dan bermakna.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan konftribusi teoritis dalam
pengembangan strategl pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-
nilai religius ke dalam model PjBL serta manfaadt praktis bagi guru, siswa,
sekolah, dan pengambil kebijakan dalam upaya meningkatkan sikap
religius dan karakfer siswa melalui pembelajaran PPKn yang .relevan
dengan kehidupan sehari-hari.
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Metodologl

« Pendekatan : Kuantitatif

« Jenis : Pre Eksperimental Desaign, One group pretest posttest
Design

« Populasi : Siswa kelas 4 SDN Candipari 2 (25 orang)
« Sampel . Teknik non probability sampling (Sampling Jenuh)

* Instrumen : Modul gjar, Bahan gjar, LKPD, Pretest-Posttes pilihan
ganda
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Metodologl

Teknik Analisis
data

Uji Validitas

2 Uji Reliabilitas

3 Uji Normalitas

4 Uji Hipotesis

5 Effect Size

Pearson product
moment

Cronbach's Alpha

Shapiro Wilk

Paired Sampel T test

Partial Eta Squared
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Untuk mengukur seberapa tepat suatu alat ukur, seperti kuesioner, dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Untuk mengukur konsistensi dan stabilitas alat ukur dalam penelitian.

Untuk memeriksa apakah sebaran data dalam suatu penelitian mengikuti
distribusi normal atau tidak

Untuk menguji perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan pada wakiu

yang berbeda, yaitu sebelum dan sesudah diberikan perlakuan

» Uji Hipotesis :

> t hit > t tab = H, diterima (terdapat pengaruh model PjBL berbasis nilai-nilai
religiusitas terhadap sikap religius siswa)

> t hit £t tab = Ho ditolak (tidak terdapat pengaruh PjBL berbasis nilai-nilai
religiusitas terhadap sikap religius siswa)

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu variabel bebas
(perlakuan) terhadap variabel terikat dalam uji hipotesis, dengan mengontrol
variabel lain dalam model.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based
Learning bermuatan nilai religius berpengaruh signifikan dan kuat terhadap
peningkatan sikap religius siswa sekolah dasar. Hal ini dibuktikan melalui uji
Paired Sample T-Test yang menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan
nilai T sebesar 12,594, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan, serta nilai selisih rata-rata
sebesar 12,160 yang menegaskan terjadinya peningkatan sikap religius
setelah penerapan pembelajaran. Besarnya pengaruh diperkuat melalui hasil
uji Partial Eta Squared dari analisis Repeated Measures dengan nilai 0,869,
yang termasuk dalam kategori efek besar menurut kriteria Cohen (n? > 0,14).
Temuan ini juga didukung oleh hasil uji Within-Subjects Effects dengan nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menegaskan bahwa pengaruh model
pembelajaran tfersebut fidak hanya signifikan secara stafistik, tetapi juga
bermakna secara substantif.,
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Temuan penelition  memberikan implikasi  praktis bagi pelaksanaan
pembelajaran di sekolah dasar. Model Project Based Learning secara spesifik
mengintegrasikan nilai-nilai religius untfuk membentuk sikap religius siswa
sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning
bermuatan nilai religius tidak hanya relevan digunakan pada mata pelajaran
keagamaan, tetapi juga efektif diterapkan pada pembelajaran pendiidkan
pancasila untuk menginternalisasikan nilai religius melalui pengalaman belajar
berbasis proyek. Implikasi praktisnya, guru dapat memanfaatkan Project Based
Learning sebagai strategi pembelajaran yang terencana dan kontekstuadl
untuk menumbuhkan sikap religius siswa, dengan memastikan integrasi nilai
religius pada setiap tahapan proyek.
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Keterbatasan & Kontribusi

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan subjek yang hanya
melibatkan satu satuan pendidikan, sehingga generalisasi temuan perlu
dilakukan secara hati-hati. Selain itu, pengukuran sikap religius berbasis angket
berpotensi dipengaruhi subjekfivitas respon siswa. Meskipun demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam penerapan model Project
Based Learning bermuatan nilai religiusitas sebagai strategi efektif dalam
membentuk sikap religius siswa, serta menjadi rujukan praktis bagi pendidik
dalam mengintegrasikan nilai religius secara kontekstual dalam pembelgjaran
berbasis proyek di sekolah dasar.




Penerapan model Project Based Learning bermuatan nilai religiusitas di
SDN Candipari 2 berpengaruh signifikan terhadap penguatan sikap religius
siswa kelas V. Integrasi nilai religius dalam setfiap tahapan pembelajaran
berbasis proyek tidak hanya mendukung aspek kognitif, tetapi juga
membentuk sikap religius melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan
bermakna. Temuan ini menunjukkan bahwa PJBL bermuatan religius
berpotensi diterapkan dalom pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk
penguatan karakter, sehingga memerlukan dukungan kebijakan sekolah
dalam pengembangan perangkat ajar, kompetensi guru, dan perencanaan
kurikuler  berkelanjutan. Namun, penelitian lanjutan dengan desain
eksperimen yang lebih kuat dan cakupan sampel yang lebih luas disarankan
unfuk memperoleh gambaran dampak jangka panjang yang lebih
komprehensif.
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